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Abstrak, Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui kondisi 
pembelajaran pada mata pelajaran bahasa inggris di SMA Negeri 2 Padang 
Panjang, (2) menghasilkan produk berupa media pembelajaran e-book 
pada mata pelajaran bahasa inggris kelas X SMA, dan (3) mengetahui 
efektifitas penggunaan media pembelajaran ini. 
Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan menggunakan model 
ADDIE. Prosedur penelitian pengembangan ini adalah; (1)  Analysis, yaitu 
analisis kebutuhan pengembangan e-book; (2) Design, yaitu pembatan 
desain media e-book; (3) development, yaitu memproduksi media e-book; 
(4) Implementation, yaitu implementasi media e-book, dan (5) evaluation, 
yaitu evaluasi media e-book. Subjek penelitian adalah 33 orang siswa 
kelas X.MIA.4 (kelas eksperimen) dan 33 orang siswa kelas X.MIA.1 (kelas 
kontrol). Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket dan tes 
prestasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif 
dan uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) validasi ahli materi sudah dalam 
kategori sangat baik dengan rerata 4.4; (2) validasi oleh ahli media sudah 
berada dalam kategori sangat baik dengan rerata 4.45; (3) uji coba 
lapangan awal berada dalam kategori sangat baik dengan rerata 4.29; (4) 
uji coba lapangan utama berada dalam kategori sangat baik dengan rerata 
4.38; (5)keputusan hasil perhitungan uji t pada uji coba lapangan 
operational adalah H
0
 diterima, artinya nilai rata-rata pretest (73.42) tidak 
sama dengan rata-rata posttest (74.73). Hasil uji efektifitas menggunakan 
uji t DK = {t | t < -1.960atau t>1.960} dan t
obs
 = 2.07 ∉ DK. Keputusan uji 
adalah H
0
 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok 
memiliki hasil prestasi belajar yang tidak sama. Kelas eksperimen 
memiliki rata-rata lebih besar (77.94) dibanding kelas kontrol (73.94).  













merupakan salah satu faktor yang 
ikut serta mempengaruhi perilaku 
peserta didik dalam belajar. 
Peserta didik tanpa disadari 
sudah ikut menjadi bagian dari 
digital native, yaitu generasi yang 
hidup di zaman digital dimana 
mereka bisa dengan mudah 
mendapatkan informasi dan 
kemudahan lainnya melalui media 
digital. Hal ini ditunjang dengan 
semakin berkembangnya 
perangkat komputer maupun 
gadget yang mendukung generasi 
digital native sehingga mereka 
dengan mudah bisa mendapatkan 
perangkat tersebut untuk bisa 
mengakses informasi secara cepat 
melalui perangkat tersebut. 
Seiring perkembangan tersebut 
maka semakin banyak pula 
peserta didik yang sudah mampu 
memperoleh perangkat komputer 
maupun gadget tersebut. Hal ini 
berarti sedikit banyak ikut 
mempengaruhi gaya hidup 
mereka, tidak terkecuali dalam 
hal belajar.  
Belajar bukan suatu tujuan, 
tetapi merupakan suatu proses 
untuk mencapai tujuan (Hamalik, 
2011:29). Keterlibatan media 
pembelajaran dalam proses 
pembelajaran diharapkan dapat 
berpengaruh terhadap 
pembelajaran yang dialami siswa 
serta tujuan yang hendak dicapai 
dalam pembelajaran itu sendiri. 
Kenyataan  dilapangan yang 
menunjukkan bahwa guru masih 
sering menggunakan metode 
konvensional tanpa bantuan 
media pembelajaran dalam 
penyampaian materi ikut serta 
mempengaruhi tingkat 
pemahaman dan minat belajar 
siswa. guru biasanya lebih 
cenderung menyampaikan materi 
pelajaran secara lisan, dimana hal 
ini berarti bahwa siswa atau 
peserta didik hanya memperoleh 
hasil belajar melalui indra 
dengarnya saja, sedangkan setiap 
materi pelajaran memiliki tingkat 
kesukaran yang berbeda-beda. 
Materi pelajaran dengan tingkat 
kesukaran yang tinggi tentu sukar 
diproses oleh siswa, akibatnya 
siswa akan cepat merasa bosan 
dan kelelahan disebabkan 
penjelasan guru yang sukar 
dicerna dan dipahami. 
Siswa lebih memilih untuk 
bermain smartphone daripada 
membaca buku pelajaran atau 
mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan oleh guru, sehingga 
tujuan pembelajaran semakin 
sulit untuk dicapai. Namun 
sayangnya adalah perangkat 
smartphone ataupun gadget 
mereka lebih banyak digunakan 
untuk mengakses media sosial 
atau hal lain yang tidak 
berhubungan dengan materi 
pelajaran yang sedang dipelajari 
sehingga tujuan pembelajaran 
tidak tercapai. 
Penggunaan media 
pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang disajikan diharapkan 
dapat meningkatkaan minat dan 
motivasi siswa. Dengan begitu, 
maka kompetensi dan tujuan 
pembelajaran akan dapat dicapai 
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dengan baik. Seperti yang 
disampaikan oleh Miarso 
(2011;458) bahwa media 
pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan serta dapat 
merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemauan peserta 
didik sehingga dapat mendorong 
terjadinya proses belajar yang 
Berdasarkan penjabaran dan 
pemaparan keadaan diatas, maka 
dibuat sebuah media 
pembelajaran yang menarik bagi 
siswa dan bisa digunakan tidak 
hanya pada jam pelajaran di 
sekolah serta mengikuti 
perkembangan zaman yang ada. 
Salah satu media yang dapat 
digunakan yaitu E-book.  
disengaja, bertujuan, dan 
terkendali. 
E-book memanfaatkan 
kemajuan teknologi untuk 
didayagunakan dalam 
pembelajaran. E-book yang 
dibuat, akan bisa disimpan dalam 
perangkat elektronik seperti HP, 
laptop, ataupun ipad, sehingga 
siswa bisa membawa materi 
pelajaran keman-mana tanpa 
merasa terberatkan dan dapat 
dibaca kapan saja dan dimana 
saja, dalam kata lain e-book lebih 
fleksibel jika dibandingkan 
dengan buku cetak.  
E-book juga memungkinkan 
waktu belajar siswa menjadi lebih 
banyak, artinya siswa bisa 
mempelajari materi yang sedang 
dipelajari tidak hanya pada saat 
jam pelajaran di sekolah. 
Tuntutan untuk memahami 
materi yang begitu banyak belum 
tentu bisa diselesaikan siswa 
hanya pada jam pelajaran di 
sekolah yang hanya sekitar 4x45 
menit dalam seminggu. Kenyataan 
ini menyebabkan siswa butuh 
waktu tambahan untuk belajar. 
Kehadiran e-book bisa menjadi 
solusi untuk hal ini, sebab e-book 
yang fleksibel sehingga bisa 
dibaca siswa kapan saja ketika 
siswa tersebut memiliki waktu 
luang untuk belajar. 
Kelebihan lain adalah e-book 
bisa dikembangkan tidak hanya 
berupa teks saja, tapi bisa 
mengikutsertakan gambar, 
animasi, video, dan musik atau 
suara didalamnya sehingga lebih 
menarik dibandingkan dengan 
buku pelajaran konvensional. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan 
Prakoso Bhairawa Putera (2011) 
yang menyatakan bahwa “format 
multimedia memungkinkan e-
book menyediakan tidak saja 
informasi tertulis tetapi juga 
suara, gambar, movie dan unsur 
multimedia lainnya. Penjelasan 
tentang satu jenis musik 
misalnya, dapat disertai dengan 
cuplikan suara jenis musik 
tersebut sehingga penggun dapat 
dengan jelas memahami apa yang 
dimaksud oleh penyaji.” 
Penelitian ini bertujuan 
untuk menghasilkan sebuah 
media pembelajaran berupa e-
book, dapat meningkatkan 
motivasi siswa, dan layak 
digunakan sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Bahasa 
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Penelitian dilakukan pada kelas X 
di SMA Negeri 2 Padang Panjang, 
yang berlokasi di Jalan Bundo 
Kanduang No.2, Padang Panjang. 
Waktu Penelitian dilakukan pada 
semester gasal tahun ajaran 
2014/2015. Penelitian ini 
merupakan penelitian 
pengembangan (Research and 
Development). Penelitian 
pengembangan digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, 
dan menguji keefektifan produk 
tersebut (Sugiyono, 2013). 
Model pengembangan yang 
digunakan adalah model ADDIE. 
Model ADDIE merupakan inti 
perancangan instruksional dan 
menjadi dasar sistem 
perancangan instruksional 
(Instructional System Design - 
ISD). Pada prakteknya terdapat 
beberapa macam adaptasi model 
ADDIE, tetapi secara umum terdiri 
dari 5 fase yang membentuk 
siklus yaitu Analysis, Design, 
Development, Implementation, 
dan Evaluation (Molenda, 2008). 
Subjek uji coba dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X 
SMA Negeri 2 Padang Panjang 
semester gasal tahun ajaran 
2014/2015. Jumlah subjek 
penelitian adalah: a) 3 orang siswa 
kelas X.MIA.3 diikutsertakan pada 
uji coba lapangan awal 
(preliminary field test); b) 10 
orang siswa kelas X.MIA 3 
diikutsertakan pada uji coba 
lapangan utama (main field test); 
c) 33 orang siswa kelas X.MIA.2 
diikutsertakan dalam uji coba 
lapangan operasional (operational 
field test); d) 33 orang siswa kelas 
X.MIA.4 sebagai subjek kelompok 
eksperimen; e) 32 orang siswa 
kelas X.MIA.1 sebagai subjek 
kelompok kontrol. 
Instrumen pengumpulan 
data yang digunakan yaitu angket 
dan tes prestasi siswa. Angket 
digunakan pada saat evaluasi 
sebelum uji coba produk. Angket 
evaluasi terkait media diberikan 
kepada ahli media untuk 
mengetahui penilaian ahli media 
terhadap media yang 
dikembangkan, dan angket terkait 
materi diberikan kepada ahli 
materi untuk mengetahui 
penilaian ahli materi terhadap 
materi yang sudah dikembangkan. 
Angket evaluasi dari ahli media 
dan ahli materi ini menjadi acuan 
perlu tidaknya dilakukan revisi 
terhadap media sebelum ujicoba. 
Angket untuk siswa digunakan 
untuk mengetahui penilaian dan 
tanggapan siswa terhadap media 
yang telah dikembangkan. Tes 
prestasi  dilakukan kepada siswa 
setelah menggunakan media e-
book dalam proses pembelajaran 
yang berguna untuk mengetahui 
efektivitas media yang 
dikembangkan. 
Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis statistik 
deskriptif dan analisis uji t. 
Analisis statistik deskriptif 
digunakan untuk menganalisis 
dan mendeskripsikan data yang 
telah terkumpul. Data kuantitatif 
dari hasil angket kemudian 
diubah menjadi data kualitatif 
menggunakan skala lima, yaitu 
penskoran dari angka satu sampai 
dengan lima.  
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Tabel 1. Konversi data kuantitatif 
ke dalam data kualitatif 
Interval Skor Nilai Kategori 
X > 4.21 5 Sangat baik 
3.40 < X ≤ 4.21 4 Baik 
2.60 < X ≤ 3.40 3 Cukup 
1.79 < X ≤ 2.60 2 Kurang 
X ≤ 1.79 1 Sangat 
kurang 
 
Uji t digunakan untuk 
menghitung efektivitas produk 
yang bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana media e-book dapat 
meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Inggris. Data yang dianalisis 
dalam uji efektivitas ini yaitu nilai 
siswa yang diperoleh dari tes 
prestasi kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Nilai rata-




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Data yang diperoleh dari ahli 
materi digunakan sebagai 
pedoman untuk melakukan revisi 
materi pada media pembelajaran 
yang dikembangkan. Data-data 
yang dikaji dari ahli materi 
meliputi dua aspek yaitu aspek isi 
dan aspek pembelajaran. 
Penilaian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penilaian 
dengan skala 5. Total skor rata-
rata validasi ahli materi adalah 
4,4 dan jika dikonversikan ke 
dalam tabel skala 5 termasuk 
kategori “Sangat Baik”. 
Data-data yang dikaji dari 
ahli media meliputi tiga aspek 
yaitu aspek tampilan, unsur 
media, dan aspek tata bahasa. 
Penilaian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penilaian 
dengan skala 5. Total skor rata-
rata validasi ahli media adalah 
4,45 dan jika dikonversikan ke 
dalam tabel skala 5 termasuk 
kategori “Sangat Baik”. 
Tahapan uji coba yang 
dilakukan yaitu Uji Coba 
Lapangan Awal (Preliminary Field 
Test), Uji Coba Lapangan Utama 
(Main Field Test), dan Uji Coba 
Lapangan Operasional 
(Operational Field Test). Uji coba 
ini dilakukan kepada 3 orang 
siswa. Peserta uji coba 
memberikan tanggapan terhadap 
produk yang dikembangkan. Skor 
Rata-rata Penilaian Hasil 
Preliminary Field Test adalah 
4.29, berada dalam kategori 
sangat baik. 
Pada Uji Coba Lapangan 
Utama (Main Field Test) terdapat 
10 orang siswa yang memberikan 
tanggapan dan penilaian terhadap 
produk yang dikembangkan. Skor 
Rata-rata Penilaian Hasil Main 
Field Test adalah 4.38 dan berada 
dalam kategori sangat baik. 
Pada uji coba operational 
field test dilakukan uji coba 
dengan jumlah siswa yang lebih 
besar. Siswa yang diikutsertakan 
dalam uji coba ini adalah siswa 
kelas X.MIA.2 dengan jumlah 33 
orang siswa. 
Peserta uji coba 
menggunakan media e-book pada 
kegiatan pembelajaran. Siswa 
diberikan tes butir soal sebelum 
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(pretes) dan sesudah (postes) 
menggunakan media e-book. Hal 
ini dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan media e-book sebelum 
diimplementasikan pada skala 
yang lebih besar. Data hasil pretes 
dan postes tersebut kemudian di 
analisis dengan menggunakan uji 
t. Hasil perhitungan uji t DK = {t | 
t > 1.645} dan t
obs
 = 1.48 ∉ DK. 
Keputusan uji adalah H
0 
Sebelum soal digunakan 
dalam penelitian terlebih dahulu 
dilakukan analisis butir soal 
untuk mengetahui kualitas dan 
kelayakan soal. Jumlah soal yang 
diujikan adalah 25 butir soal. Dari 
proses analisis butir soal 
menggunakan software ITEMAN 
diperoleh bahwa setiap butir soal 
memiliki koefisien Biser (daya 
pembeda soal) lebih dari 0,3. 
Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa soal diterima, artinya 
semua butir soal yang diujikan 
adalah diterima/baik. Pada 
analisis butir soal juga diketahui 
koefisien reliabilitas Alpha adalah 
0,824. Menurut Sekaran 
(2006:312) bahwa nilai 0,8 – 1,0 
sehingga disimpulkan bahwa 
reliabilitas soal baik. 
diterima, 
sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai pretes dan postes 
kelas uji coba tidak sama. Rata-
rata yang diperoleh pada hasil 
postes (73.42) lebih baik dari hasil 
pretes (74.73). 
Uji efektivitas produk 
dilakukan dengan menggunakan 
uji t. Sebelum dilakukan 
perhitungan uji t, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat (uji 
normalitas dan uji homogenitas). 
Hasil pengujian normalitas dan 
homogenitas menunjukkan bahwa 
kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki data yang 
berdistribusi normal dan 
homogen. 
Setelah dilakukan uji 
prasyarat analisis, dilakukan uji t. 
Hasil perhitungan uji t yaitu DK = 
{t | t < -1.960 atau t>1.960} dan 
t
obs
 = 2.07 ∉ DK. Keputusan uji 
adalah H
0
Berikut ini adalah tampilan 
media e-book pada mata 
pelajaran bahasa inggris kelas X. 
 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua 
kelompok memiliki hasil prestasi 
belajar berbeda. Kelas eksperimen 
memiliki rata-rata lebih besar 
(77.94) dibanding kelas kontrol 
(73.94). Berdasarkan data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang menggunakan media e-book 
pada mata pelajaran Bahasa 
Inggris lebih baik dibanding siswa 
yang hanya menggunakan buku 
paket. 
 
Gambar 1. Tujuan 
pembelajaran 
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Gambar 2.keyword dan 
pengantar 
 








Gambar 5. Tampilan video. 
 
Berdasarkan hasil dari 
studi lapangan dan tahap analisis 
diketahui bahwa pembelajaran 
pada mata pelajaran bahasa 
inggris kelas X di SMA Negeri 2 
Padang Panjang masih 
menggunakan pembelajaran 
konvensional, dimana metode 
pembelajaran yang lebih sering 
digunakan adalah ceramah dan 
tanya jawab, artinya guru lebih 
aktif dan siswa lebih pasif. 
Karakteristik siswa yang aktif 
seharusnya dapat difasilitasi oleh 
guru dengan menciptakan 
suasana pembelajaran yang 
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menarik dan menyenangkan. 
Salah satunya yaitu dengan 
menggunakan media 
pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan zaman dan 
karakteristik siswa, menarik dan 
dapat diakses siswa melalui 
smartphone ataupun gadget 
kapan saja dan dimana saja . 
Dewasa ini, jumlah pelajar 
yang menggunakan smartphone 
dan gadget semakin meningkat. 
Studi lapangan yang dilakukan 
pada penelitian ini juga 
menunjukkan hal yang sama 
bahwa sebagian besar siswa SMA 
Negeri 2 Padang Panjang memiliki 
smartphone atau gadget . Hal ini 
dapat dimanfaatkan guru sebagai 
media pembelajaran yang 
menarik bagi siswa. Pada 
penelitian yang dilakukan, 
ditemukan bahwa guru mata 
pelajaran Bahasa Inggris hanya  
menggunakan buku paket sebagai 
sumber dan media pembelajaran, 
sehingga sebagian besar siswa 
cepat merasa bosan selama 
kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
Karakteristik siswa SMA 
yang aktif cenderung cepat 
merasa bosan dengan 
pembelajaran konvensional 
dengan  menggunakan metode 
ceramah dan diskusi, ditambah 
dengan kenyataan bahwa guru 
tidak menggunakan media 
penunjang untuk menyampaikan 
materi. Guru dapat menyiasati 
rasa bosan siswa yaitu dengan 
menggunakan e-book sebagai 
media pembelajaran yang 
memanfaatkan smartphone dan 
gadget siswa tersebut. E-book 
mampu mengintegrasikan 
tayangan suara, grafik, gambar, 
animasi, maupun video yang 
terkait dengan materi  sehingga  
informasi yang disajikan lebih 
kaya dibandingkan dengan buku 
konvensional.  
Dua fitur dari e-book 
sangatlah menarik dilihat dari 
sudut pandang pendidikan. 
Pertama, teks e-book merupakan 
hypermedia. Para pembaca 
mungkin menggunakan hyperlink 
yang disertakan untuk melompat 
ke topik terkait, dan teks bisa 
berisi elemen grafik, audio, dan 
video. Yang kedua konten dari e-
book bisa dengan mudah diubah 
untuk menyesuaikan kebutuhan 
para pembaca dengan 
mengunggah buku baru dan 
menghapus teks yang tidak 
diinginkan. Para guru bisa 
merangkai kumpulan informasi di 
komputer mereka dan meninta 
siswa mengunduhnya kalau 
dibutuhkan (Smaldino, 2012;447). 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan produk yang 
dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: (1) 
Hasil pengamatan terhadap 
pembelajaran bahasa inggris pada 
kelas X di SMA Negeri 2 Padang 
Panjang dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran bahasa inggris 
masih bersifat konvensional, 
dimana guru masih menggunakan 
metode ceramah dan tidak 
menggunakan media 
pembelajaran penunjang dalam 
penyampaian materi, sehingga 
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siswa menjadi bosan mengikuti 
pembelajaran, dan siswa 
membutuhkan media tambahan 
atau media penunjang untuk 
membantu siswa dalam 
mempelajari dan memahami 
materi pelajaran ; (2) Penelitian 
pengembangan ini dilakukan 
melalui beberapa tahapan, yaitu: 
a. melakukan penelitian 
pendahuluan; b. pembuatan 
desain media e-book; c. 
pengembangan produk awal; d. 
implementasi; e. produk final. (3) 
Hasil data validasi dari ahli media 
diperoleh rata-rata 4.45 dan hasil 
data dari validasi materi 
diperoleh rata-rata 4.4. Sedangkan 
dari uji pada tahap preliminary 
field test dan main field test 
adalah 4.34, artinya media e-book 
juga sudah berada dalam kategori 
sangat baik. Sedangkan pada 
tahap operational field test, 
diketahui bahwa nilai rata-rata 
yang diperoleh siswa setelah 
menggunakan media e-book 
meningkat (73.42) dibandingkan 
dengan sebelum menggunakan e-
book (74.73); (4)Pada uji 
efektifitas pembelajaran, 
diketahui nilai rata-rata yang 
diperoleh oleh kelas eksperimen 
yaitu 77,94, nilai rata-rata ini 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol yang hanya 
menggunakan buku teks bahasa 
inggris. Rata-rata yang dicapai 




Saran yang dapat 
dikemukakan berdasarkan 
penelitian ini adalah: (1) Bagi 
siswa, hendaknya smartphone 
atau gadget yang dimiliki 
dimanfaatkan juga untuk 
keperluan pembelajaran sehingga 
hasil yang diperoleh menjadi 
maksimal. E-book bisa siswa 
simpan dalam perangkat 
smartphone dan gadget sehingga 
bisa dibaca kapan saja dimana 
saja. Namun tetap harus 
diperhatikan untuk tidak 
membaca melalui monitor terlalu 
lama agar kesehatan mata tetap 
terjaga. (2) Bagi guru, sebagai 
guru harus mampu memilih dan 
menggunakan media yang tepat 
digunakan dalam pembelajaran 
agar tujuan pembelajaran 
tercapai. E-book menjadi salah 
satu alternatif yang bisa 
digunakan untuk menyiasati 
kurangnya waktu pembelajaran di 
kelas dengan siswa, hal ini 
dikarenakan e-book bisa 
digunakan siswa meskipun 
pertemuan di kelas sudah selesai. 
(3) Bagi sekolah, penggunaan 
media dalam proses pembelajaran 
dapat meningkatkan hasil 
prestasi belajar sehingga pihak 
sekolah perlu meningkatkan 
dukungan dan perhatian terhadap 
pengembangan dan pemanfaatan 
media di sekolah.(4) Bagi 
pengembang lain, penelitian ini 
terbatas pada satu sekolah 
sehingga perlu penelitian lanjutan 
dengan menggunakan sampel 
yang lebih luas, serta media yang 
dikembangkan belum mencakup 
keseluruhan kompetensi dasar 
yang harus dicapai siswa dalam 
satu semester, sehingga perlu 
pengembangan untuk pokok 
bahasan lain. 
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Saran yang dapat 
dikemukakan berdasarkan 
penelitian ini adalah: (1) 
pembelajaran ini hanya memuat 2 
pokok bahasan, jika akan 
dimanfaatkan secara luas 
sebaiknya dikembangkan lagi 
menjadi materi ajar yang lebih 
lengkap; (2) Proses  validasi yang 
berlapis akan membuat produk 
semakin sempurna dan 
mengurangi damak kesalahan 
yang berlanjut atau 
berkesinambungan; (3) Media 
pembelajaran yang dikembangkan 
ini adalah media penunjang, 
artinya bukan media inti dalam 
pembelajaran, sehingga tidak bisa 
berdiri sendiri dan tetap 
membutuhkan peranan guru 
dalam mengajar di kelas. Hal ini 
dikarenakan materi yang 
ditampilkan dalam e-book yang 
dikembangkan adalah berupa 
kesimpulan-kesimpulan dari 
materi yang diajarkan guru di 
sekolah, sehingga dibutuhkan 
peran guru untuk meningkat 
kemampuan siswa dalam 
mengembangkan materi; (4) Media 
ini sebaiknya digunakan pada 
layar dengan resolusi yang besar 
agar lebih nyaman untuk dibaca 
karena ketika dibaca atau 
digunakan pada perangkat 
computer ataupun gadget dengan 
resolusi layar yang besar maka 




Anitah, Sri. 2009. Teknologi 
Pembelajaran. Surakarta: Yuma 
Pustaka. 
Arsyad, Azhar. 2002. Media 
Pembelajaran. Jakarta : Rajawali 
Pers. 
Aunurrahman. 2012. Belajar dan 
Pembelajaran. 
Bandung:Alfabeta. 
Budiyono.2009. Statistika. UNS 
Press 
Januszwenski dan Molenda. 2008. 
Educational Technology. US : 
Taylor&Francis Group. 
 
Jeung, Hangho. 2012. A 
Comparison of The 
Influence of Electronic 
Books and Paper Books on 
Reading Comprehension, 
Eye Fatigue, and Perception. 
Vol. 30 No. 3,hlm 390-408. 
Miarso, Yusufhadi. 2005. 
Menyemai Benih Teknologi 
Pendidikan. Jakarta: 
Kencana 
Putra, prakoso Bhairawa. 2014. E-
book dan Pasar Perbukuan 
Kini. Diunduh dari 
http://www.ristek.go.id 
Sadiman Arief. S. dkk. 2003. 
Media Pendidikan. Jakarta: 
PT Raja Garafindo Persada. 





Sugiyono. 2011. Metode Penelitian 
Kuantitatif Kualitatif dan 
R&D. Bandung : Alfabetass. 
Suryani, Nunuk, dan Agung, Leo. 
2012. Strategi Belajar 
Mengajar. 
Yogyakarta:Ombak. 
